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 PT. Heavenly Nutrition Indonesia merupakan industri manufaktur dibidang 

minuman dan makanan yang mengandung nutrisi yang baik untuk 

pencernaan. PT. Heavenly Nutrition Indonesia menerapkan 3 sistem kerja 

shift yaitu shift pagi, shift siang dan shift malam pada sub bagian produksi. 

Penelitian ini menggunakan pengambilan data melalui kuisioner untuk 
mengetahui apakah ada hubungan shift kerja dengan kelelahan kerja pada 

pekerja bagian produksi. Dengan populasi 40 orang pekerja, sampel diambil 

total populasi pada tiga shift kerja yaitu shift pagi 16 orang, shift siang 12 

orang dan shift malam 12 orang. Kelelahan kerja diukur dengan menggunakan 
kuesioner kelelahan secara subyektif skala Industrial Fatique Research 

Comitte (IFRC) yang dikategorikan menjadi 4 tingkat yaitu rendah, sedang, 

tinggi dan sangat tinggi. Hasil penelitian pada shift pagi (06.00-14.30WIB) 

bekerja selama 9 jam waktu kerja sebanyak 14 orang (87.5%) tingkat rendah, 
2 orang (12.5%) tingkat sedang, dan tidak ada untuk tingkat tinggi. Hasil 

penelitian pada shift siang (14.00-22.30WIB) bekerja selama 9 jam waktu 

kerja sebanyak 11 orang (91.67%) tingkat rendah, 1 orang (8.33%) tingkat 

sedang, dan tidak ada untuk tingkat tinggi dan shift malam (22.00-06.00) WIB 
bekerja selama 9 jam waktu kerja sebanyak 8 orang (66.67%) tingkat rendah, 

4 orang (33.33%) tingkat sedang, dan tidak ada untuk tingkat tinggi. Hasil uji 

Chi- Square menunjukan hasil (p=0,217) sehingga bisa disimpulkan tidak ada 

hubungan shift kerja dengan kelelahan pekerja produksi di PT. Heavenly 
Nutrition Indonesia. 
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PENDAHULUAN 

Salah satu upaya yang dilakukan perusahaan dalam meningkatkan produktivitas perusahaan dan hasil 

produksi yaitu memberlakukan sistem kerja shift pada pekerja. Shift kerja adalah pembagian kerja dalam waktu 

24 jam yang meliputi pagi, sore, dan malam. Pekerja shift sebagai seorang yang bekerja diluar jam kerja normal 

dalam seminggu. Kebutuhan untuk mendukung kegiatan produksi karena permintaan yang meningkat dan 

harus terpenuhi tepat waktu sehingga dalam pengerjaannya pekerja harus dibutuhkan tenaga dan aktivitas yang 

rutin secara terus menerus. 

Hal itu berdampak pada kesehatan pekerja, dimana akan menurunya kemampuan dan daya tahan tubuh 

pekerja. Kondisi tersebut merupakan akibat dari kelelahan yang dialami oleh pekerja (Apriliani, 2014). Shift 

kerja dipandang sebagai tuntutan yang menekan individu, jika tidak dikelola dengan baik oleh perusahaan akan 
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berdampak pada gangguan fisiologis dan perilaku pekerja dan pada akhirnya akan mengurangi produktivitas 

kerja (Kodrat, 2009). 

PT. Heavenly Nutrition Indonesia merupakan salah satu industri yang menghasilkan produk bernutrisi 

untuk tubuh khusunya pencernaan. PT. Heavenly Nutrition Indonesia beroperasional selama 24 jam dengan 

menerapkan tiga sistem kerja shift yaitu shift pagi, shift siang dan shift malam. Dalam sistem shift ini, para 

pekerja bekerja selama 5 hari kerja. Dengan pengaturan waktu kerja pada : shift pagi (06.00 WIB – 14.30 WIB) 

istirahat (10.00 WIB-10.30WIB), shift siang (14.00 - 22.30 WIB) istirahat (18.00 WIB - 18.30 WIB), shift 

malam (22.00 WIB – 06.00 WIB) istirahat (02.00 WIB - 02.30 WIB). 

Dalam penerapan pembagian shift di PT. Heavenly Nutrition Indonesia belum pernah ada penelitian 

yang memastikan apakah dengan pembagian shift yang diterapkan oleh perusahaan tersebut berpengaruh 

terhadap kelelahan pekerja. Karena dalam setiap suatu industri memiliki resiko K3 (Keselamatan Kesehatan 

Kerja) yang berbeda, Oleh karena itu peneliti tertarik untuk melakukan penelitian di tempat ini. Tujuan umum 

penelitian adalah untuk mengetahui hubungan shift kerja dengan kelelahan kerja pada pekerja bagian produksi 

di PT. Heavenly Nutrition Indonesia. 

 

 

METODE 

Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik non random sampling dengan 

metode sampling jenuh. Penggunaan sampling jenuh karena jumlah pekerja yang sedikit sehingga semua 

populasi dijadikan sampel.Pengambilan sampel penelitian ini dengan memilih semua bagian Produksi di PT. 

Heavenly Nutrition Indonesia, yang berjumlah 40 responden Data primer dalam penelitian ini diperoleh dari 

pengisian data dengan menggunakan kuesioner online perasaan kelelahan secara subyektif Industrial Fatigue 

Research Committee (IFRC). Kuesioner online diberikan kepada pekerja shift pagi, shift siang dan shift malam. 

Penelitian ini menggunakan analisis univariat dan bivariat yang bertujuan untuk menjelaskan atau 

mendeskripsikan karakteristik setiap variabel penelitian. Pada analisis univariat menghasilkan distribusi 

frekuensi dan presentase pada variabel. Dan analisis bivariat dengan menganalisis dua variabel yang diduga 

berhubungan atau berkolerasi. Analisis lanjutan untuk mengetahui hubungan antara variabel independen (shift 

kerja) dan dependen (kelelahan kerja) menggunakan uji Chi Square dengan membandingkan nilai a sebesar 

0,05 pada taraf kepercayaan 95%. Jika P value < 0,05 artinya ada hubungan yang bermakna antara variabel 

independen (shift kerja) dengan variabel dependen (kelelahan). Jika P value > 0,05 artinya tidak ada hubungan 

yang bermakna antara variabel independen (shift kerja) dengan variabel dependen (kelelahan). 

 

 

HASIL 

Untuk mengetahui hubungan antara variabel independent (Shift kerja) dengan variabel dependen 

(kelelahan kerja) pada pekerja bagian produksi di PT. Heavenly Nutrition Indonesia dilakukan analisis 

bivariat,dengan metode statistik menggunakan uji Chi Squere. Berikut hasil untuk masing-masing variabel: 

 

Tabel 1 Distribusi Frekuensi Kelelahan Pada Pekerja Shift Pagi, Shift Siang, dan Shift di Bagian 

Produksi PT. Heavenly Nutrition Indonesia Tahun 2021 

Keluhan 

Kelelahan 

Frekuensi Presentase 

(%) 

Ada 7 17.5 

Tidak Ada 33 82.5 

Total 40 100 
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Tabel 2 Hasil Bivariat Variabel Independen (Shift Kerja) dan Variabel Dependen (Kelelahan kerja) 

 

 
Grafik.1 Kelelahan Pekerja Tiap Shift 

 

 

PEMBAHASAN 

Dari data diatas menunjukan bahwa tidak adanya pengaruh shift kerja terhadap kelelahan kerja pada 

pekerja di PT. Heavenly Nutition Indonesia Tahun 2021. Dapat dilihat bahwa responden bagian produksi shift 

pagi yang mengalami keluhan kelelahan pada saat bekerja terdapat 2 orang dengan presentase (12.5%), pada 

shift siang hanya 1 orang dengan presentase 8.3%, dan shift malam terdapat 4 orang dengan presentase (33.3%). 

Jadi pada nilai total responden 40 orang hanya 7 orang yang mengalami keluhan. Hal ini diperkuat 

dengan uji statistic bivariat terdapat nilai p-value 0.217 yang artinya lebih besar dari alpha (0,05), maka dapat 

disimpulkan bahwa nilai H0 gagal ditolak, yang menyatakan bahwa tidak ada pengaruh antara shift kerja 

dengan kelelahan kerja pada pekerja di PT. Heavenly Nutrition Indonesia Tahun 2021. 

Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan Basri dan Apriliani (2014) pada pekerja operator 

produksi di PT. Pertamina Eksplorasi dan Produksi (EP) Kecamatan Balongan Kabupaten Indramayu 

menunjukan bahwa adanya hubungan shift kerja dengan kelelahan kerja. 

Berdasarkan hasil uji Chi-Square diperoleh nilai signifikan (p) = 0,021<0,05. Hal ini menunjukan H0 

di tolak berarti ada hubungan yang signifikan antara shift kerja dengan tingkat kelelahan operator produksi. 

Hal ini didukung oleh penelitian Villa (2013) pada perawat di RSUD Dr. H. Abdul Moeloek Bandar Lampung 

yaitu kategori sangat lelah 13 orang (8,5%), lelah 116 orang (75,8%), dan kurang lelah 24 orang (15,7%). Nilai 

p= 0,001 hal ini menunjukan bahwa adanya hubungan antara shift kerja dengan kelelahan kerja pada perawat. 

 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka dapat diambil kesimpulan 4. Tidak ada hubungan 

shift kerja dengan terjadinya kelelahan pada pekerja bagian produksi PT. Heavenly Nutrition Indonesia. 
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